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IMPLEMENTASI AKUNTANSI PEMBIAYAAN MUSYARAKAH
BERDASARKAN PSAK NO. 106 PADA BPRS BINA AMANAH SATRIA
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Oleh: Siti Mufarichatul Fitriya
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Diploma III Manajemen Perbankan Syariah
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ABSTRAK

Musyarakah adalah akad kerjasama yang terjadi di antara para pemilik modal
untuk menggabungkan modal dan melakukan usaha secara bersama dalam suatu
kemitraan. Agar modal kerja terbukti digunakan dengan benar, maka diperlukan
pelaporan pencatatan akuntansi dalam setiap transaksi Musyarakah. Untuk
menjalankan kegiatannya lembaga keuangan membutuhkan standarisasi yang
dapat digunakan sebagai acuan dalam implementasi Akuntansi Pembiayaan
Musyarakah. Dimulai dari pengakuan dan pengukuran, penyajian serta
pengungkapan transaksi Musyarakah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Akuntansi
Pembiayaan musyarakah berdasarkan PSAK No. 106 di BPRS Bina Amanah
Satria KK Bumiayu, untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan peraturan
pada PSAK No. 106. Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa BPRS Bina Amanah Satria Kantor Kas
Bumiayu dalam menerapkan PSAK No. 106 belum sepenuhnya sesuai, untuk
pengakuan dan pengungkapan sudah sesuai namun untuk pengakuan pada saat
awal akad dan penyajian belum sesuai dikarenakan pada saat penyerahan kas atau
aset non kas di BPRS Bina Amanah Satria Kantor Kas Bumiayu mengakuinya
sebagai pembiayaan musyarakah seharusnya diakui sebagai investasi musyarakah.

Kata Kunci : Pembiayaan Musyarakah, Akuntansi, PSAK 106
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IMPLEMENTATION OF MUSYARAKAH FINANCING
ACCOUNTING BASED ON PSAK NO. 106

By: Siti Mufarichatul Fitriya
NIM: 1617203085

Diploma III Syariah Banking Management
Faculty Economies and Islamic Busness
State Islamic Insitute of Purwokerto

ABSTRACT

Musyarakah is a partnership agreement that occurs between capital owners to
combine capital and conduct business together in a partnership, In order for
working capital to be proven to be used properly, it is necessary to report
accounting records in each Musyarakah transaction. To carry out its activies
financial institutions need standardization that can be used as a reference in the
implementation Accounting Financial at Musyarakah. Starting from the
recognition and measurement, presentation and disclosure of Musyarakah
transactions.

This study aims to describe the implementation of Accounting for
Musyarakah Financing based on PSAK No. 106 in the BPRS Bina Amanah Satria
Bumiayu Kas Office, to find out whether it is in accordance with the regulations
in PSAK No. 106. This research is categorized as a field research with a
qualitative approach.

The result of the study obtained that BPRS Bina Amanah Satria Bumiayu
Cash Office in applying PSAK No. 106 is not yet fully appropriate, for
recognition and disclosure is appropriate, but for recognition at the beginning of
the contract and presentation it is not appropriate due to the delivery of cash or
non-cash assets in BPRS Bina Amanah Satria Cash Office recognize it as
musyarakah financing should be recognized as musyarakah investment.

Keywords: Musyarakah Financing, Accounting, PSAK 106
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank syari’ah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional yang
mendasarkan operasionalnya pada syari’at (hukum) Islam. Menurut Schaik
(2001), bank Islam adalah sebuah bentuk dari bank modern yang didasarkan
pada hukum Islam yang sah, dikembangkan pada abad pertama Islam,
menggunakan konsep berbagai risiko sebagai metode utama, dan meniadakan
keuangan berdasarkan kepastian serta keuntungan yang ditentukan
sebelumnya.' Keberadaan perbankan Islam di tanah air telah mendapatkan
pijakan kokoh setelah lahirnya Undang-undang Perbankan Nomor 7 Tahun
1992 yang direvisi melalui Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, yang
dengan tegas mengakui keberadaan dan berfungsinya Bank Bagi Hasil atau
Bank Islam. Dengan demikian, bank ini adalah yang beroperasi dengan prinsip
bagi hasil. Bagi hasil adalah prinsip muamalah berdasarkan syariah dalam
melakukan kegiatan usaha bank. Adapun bank syari’ah sebagai lembaga
keuangan yang memiliki fungsi berbeda dengan bank konvensional yaitu
memurnikan operasional perbankan syari’ah sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan meningkatkan kesadaran syari’ah umat islam
serta dapat memperluas pangsa pasar perbankan syari’ah.2

Ada dua istilah yang biasa digunakan dalam konsep dan sistem yang ada
di bank syari’ah yaitu penghimpunan dana dan penyaluran dana. Penyaluran
dana di bank syari’ah dapat dikembangkan dengan bentuk pembiayaan
(financing), sebagaimana dalam bank konvensional disebut dengan kredit
(Iending). Dalam kredit keuntungan berbasis pada bunga sedangkan dalam
pembiayaan berbasis pada keuntungan riil yang dikehendaki (margin) atau

bagi hasil (profit sharing).® Bank syariah dalam fungsinya sebagai penyalur

! Kaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), him. 15.
2 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), him. 15.
% Ahmad Dahlan, Bank Syariah Teoritik, Praktik, Kritik, (Yogyakarta: Teras, 2012), him.162.
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dana menjanjikan suatu sistem operasional yang lebih adil, khususnya pada
sistem bagi hasil seperti musyarakah.*

Sofyan Syafri Harahap menegaskan untuk mengelola semua produk
pembiayaan dari BMT tersebut diperlukan perlakuan akuntansi supaya
terstruktur dan adanya transparansi antara pihak BMT dengan anggota
(Harahap, 2004: 121). Akuntansi merupakan upaya untuk menjaga terciptanya
keadilan dalam masyarakat karena akuntansi memelihara catatan sebagai
accountability dan menjamin akurasinya. Selain itu, perintah untuk melakukan
pencatatan dan perlakuan pada setiap transaksi sudah diterapkan sejak zaman
Rasulullah.” Muhammad Syafi’i Antonio menjelaskan perlakuan akuntansi ini
juga berlaku bagi produk-produk pada lembaga keuangan bank maupun non
bank, khususnya pada produk pembiayaan (Antonio, 2001: 101). Pembiayaan
adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak lain untuk mendukung
investasi yang telah direncanakn, baik dilakukan dengan dua belah pihak
(shahibul maal dan mudharib) atau lebih.°

Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah untuk
meningkatkan kesempatan kerja, meningkatkan produktivitas, membuka
lapangan pekerjaan, terjadinya distribusi pendapatan dan kesejahteraan
ekonomi sesuai dengan nilai- nilai Islam.” Salah satu produk pembiayaan
adalah musyarakah. Menurut Sri Nurhayati dan Warsilah, Musyarakah adalah
kerjasama diantara para pemilik modal yang mencampurkan modal mereka
dengan tujuan mencari keuntungan (Nurhayati dan Warsilah, 2015:150).
Dalam musyarakah, para mitra sama-sama menyediakan modal untuk
membiayai suatu usaha tertentu dan bekerja bersama mengelola usaha
tersebut.® Modal yang ada harus digunakan dalam rangka mencapai tujuan

yang telah ditetapkan bersama sehingga tidak boleh digunakan untuk

* Muhammad Ghofur, Potret Perbankan Syariah Indonesia Terkini, (Yogyakarta: Biruni Press, 2007),
him. 24.

® Muhammad Syafi’i Antonio, BANK SYARIAH: Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: Gema Insani Press,
2001. him 101.

® Sofyan Syafri Harahap, Wiroso, Muhammad Yusuf, Akuntansi Perbankan Syariah, Jakarta: LPFE
Usakti, 2004. him 121.

" Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah , (Yogyakarta: Teras, 2014), him 4.

8 Linaria, Aprina Chintya, Penerapan PSAK No. 106 Pada Perlakuan Akuntansi Musyarakah Di BMT
Al-lhsan Metro Lampung, (Lampung: Jurnal Ekonomi Syariah Volume 5, Nomor 1, 2017, 32 - 46 )



kepentingan pribadi atau dipinjamkan pada pihak lain tanpa seizin mitranya.
Agar modal kerja terbukti digunakan dengan benar, maka diperlukan
pelaporan pencatatan akuntansi dalam setiap transaksi Musyarakah. Untuk
menjalankan kegiatannya lembaga keuangan membutuhkan standarisasi yang
dapat digunakan sebagai acuan dalam implementasi Akuntansi Pembiayaan
Musyarakah. Oleh karena itu pemerintah menetapkan PSAK No. 106 sebagai
pedoman dalam pelaporannya. Dimulai dari pengakuan dan pengukuran,
penyajian serta pengungkapan transaksi Musyarakah.

PSAK No0.106 menjelaskan musyarakah adalah akad kerjasama antara
dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi
berdasakan kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi
dana. Dana tersebut meliputi kas atau aset nonkas yang diperkenankan oleh
syariah. Pembiayaan musyarakah yang dimiliki oleh BPRS Bina Amanah
Satria KK Bumiayu merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak atau
lebih dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing pihak menyetorkan
modal sesuai kesepakatan dengan jangka waktu dan bagi hasil berdasarkan
kesepakatan antara bank dan nasabah.’

Dalam PSAK No0.106 juga menjelaskan pengakuan dan pengukuran
untuk pertanggungjawaban pengelolaan usaha musyarakah dan sebagai dasar
penentuan bagi hasil, maka mitra aktif atau pihak yang mengelola usaha
musyarakah harus membuat catatan akuntansi yang terpisah untuk usaha
musyarakah tersebut. Dalam penyajian mitra aktif menyajikan hal-hal yang
berkaitan dengan usaha musyarakah dalam laporan keuangan seperti kas atau
nonkas, aset musyarakah dan selisih penilaian aset musyarakah (SAK Syariah,
2012).

® Wawancara dengan Indriyanti selaku Account Officer BPRS Bina Amanah Satria Kantor Kas
Bumiayu



Berdasarkan data laporan keuangan BPRS Bina Amanah Satria Kantor
Kas Bumiayu, tercatat aset pembiayaan bagi hasil selama 3 tahun terakhir
adalah sebagai berikut™;
Tabel 1.1
Jumlah Aset Pembiayaan Bagi Hasil
BPRS Bina Amanah Satria Kantor Kas Bumiayu
Periode 2017-2019

Periode Murabahah Musyarakah
2017 281.975.350 1.997.500
2018 428.244.500 -

2019 637.386.750 52.534.000
Total 1.347.606.600 54.531.500
Persentase 96% 4%

Dengan melihat jumlah aset pembiayaan bagi hasil pada tabel diatas
diketahui bahwa pembiayaan murabahah lebih diminati oleh para nasabah
dikarenakan produk Murabahah merupakan produk jual beli dimana
keuntungan yang akan didapatkan sudah pasti, sedangkan Musyarakah adalah
kerjasama yang keuntungannya belum pasti sesuai dengan resiko yang akan
ditanggung.

BPRS Bina Amanah Satria Kantor Kas Bumiayu sudah seharusnya berpegang
teguh pada prinsip-prinsip syariah dan memberlakukan akuntansi keuangan produk-
produknya dengan PSAK. Pemberlakuan PSAK harusnya menjadi acuan praktek
akuntansi bagi lembaga keuangan syari’ah baik bank maupun non bank di Indonesia.
Dalam PSAK No. 106 telah mengatur pengakuan dan pengukuran serta penyajian dan

pengungkapan tentang akad musyarakah.

Dari latar belakang tersebut, penulis mencoba mengevaluasi apakah
BPRS Bina Amanah Satria KK Bumiayu telah melaksanakan pencatatan
akuntansi pembiayaan musyarakah sesuai dengan PSAK No. 106. Dengan

demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul

10 Dokumentasi Data Laporan Keuangan BPRS Bina Amanah Satria Kantor Kas Bumiayu



”Implementasi Akuntansi Pembiyaan Musyarakah Berdasarkan PSAK No. 106
di Bank BPRS Bina Amanah Satria Kantor Kas Bumiayu”

B. Rumusan Masalah
Bagaimana implementasi Akuntansi pembiayaan musyarakah
berdasarkan PSAK No. 106 di PT. BPRS Bina Amanah Satria Kantor Kas
Bumiayu?
C. Tujuan Penulisan
Penulis lebih memahami dan menambah pengetahuan tentang
bagaimana Implementasi Akuntansi Pembiayaan Musyarakah Berdasarkan
PSAK No. 106 khususnya di PT BPRS Bina Amanah Satria Kantor Kas
Bumiayu. Dalam hal itu, penulis mencoba untuk membandingkan antara
materi yang diperoleh mengenai Implementasi Akuntansi Pembiayaan
Musyarakah Berdasarkan PSAK No. 106 dengan praktek yang terjadi di
lembaga keuangan perbankan syariah, yaitu dengan melakukan observasi
secara langsung di PT BPRS Bina Amanah Satria KK Bumiayu.
D. Manfaat Penulisan Tugas Akhir
1. Bagi Penulis
Peneliti diharap mampu mengembangkan dan menerapkan teori yang
telah diterima dalam bangku perkuliahan ke dalam praktik. Serta
menambah kemampuan dalam menganalisa sebuah implementasi
Akuntansi pembiayaan musyarakah di bank BPRS Bina Amanah Satria
KK Bumiayu, serta menumbuhkan sikap profesionalisme kerja yang
berdasarkan teori ke praktik dan meningkatakan kemampuan berfikir
dalam pemecahan masalah secara ilmiah.
2. Bagi Akademik
Peneliti diharap memberikan informasi dan berguna bagi akademisi
mengenai implementasi bagi hasil pembiayaan musyarakah di BPRS Bina

Amanah Satria KK Bumiayu dan praktik penganalisannya dalam hal ini



implementasi bagi hasil antara bank dan nasabah. Sekaligus sebagai
perbandingan antara teori yang dipelajari dengan praktik yang dijalankan.
3. Bagi Masyarakat
Peneliti diharap mampu menambah wawasan untuk masyarakat agar
memahami tentang prosedur implementasi bagi hasil pembiayaan
musyarakah, sehingga menjadi sebuah referensi baru dalam dunia
perbankan syariah.
4. Bagi Bank
Sebagai sumbangan informasi bagi pihak bank dalam memberikan
implementasi bagi hasil pembiayaan musyarakah untuk mensejahterakan
rakyat sesaui dengan syariat Islam.
E. Definisi Operasional Variabel
Untuk lebih memahami gambaran dari judul penelitian ini, dan tidak
menimbulkan kesalah pahaman judul maka penulis perlu menjelaskan istilah
sebagai berikut :
1. Implementasi
Pengertian Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Namun lebih
umum dan lebih luas lagi, istilah ini biasa diartikan sebagai sebuah
tindakan yang dilakukan untuk melaksanakanan rencana yang sudah
dibuat atau disusun sebelumnya. Dalam hal ini biasa diartikan jika
implementasi dilaksanakan setelah perancanaan yang matang sudah
dibuat secara tetap dan tidak ada perubahan di dalamnya.
2. Akuntansi
Akuntansi adalah proses pencatatan, perhitungan, pengidentifikasian,
pengukuran dan penyusunan informasi ekonomi dalam bentuk laporan
keuangan suatu perusahaan yang digunakan untuk pengambilan
keputusan.™

3. Pembiayaan

1! Diyah S. Hariyani, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Aditya Media
Publishing, 2018), him. 2.



Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan
atau bagi hasil.*

4. Musyarakah

Musyarakah adalah akad kerja sama antar dua pihak atau lebih untuk
satu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi
dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung
bersama sesuai dengan kesepakatan.*®

5. PSAK No. 106

PSAK No. 106 merupakan singkatan dari Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan No. 106 yang mengatur pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pengungkapan transaksi musyarakah, tetapi tidak
mencakup pengaturan perlakuan akuntansi atas obligasi syariah (sukuk)
yang menggunakan akad musyarakah.

6. Bank Syariah

Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasinya disesuaikan
dengan prinsip syariat Islam khususnya yang menyangkut tata cara
bermuamalat secara Islam.*

7. BPR Syariah

BPRS Bina Amanah Satria adalah lembaga perbankan yang
menerapkan sistem dan operasional berdasarkan Syariat Islam, sehingga
Bank ini mengikuti aturan dan perjanjian sesuai al-Qur’an dan al Hadits.

F. Metode Penulisan Tugas Akhir

2 adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 361.

¥ Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama dan Cendekiawan (Jakarta:Gema
Insani, 1999), him. 187.

4 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta:Unit Penerbitan dan Percetakan (UPP) AMP
YKPN,2005), him 13.



Dalam melakukan penelitian terhadap masalah yang telah diuraikan
diatas, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun tugas akhir ini adalah
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif yaitu
penelitian yang bersifat untuk mengembangkan teori. *> Penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.’® Dengan demikian, pendekatan penelitian
ini diharapkan akan terangkat gambaran mengenai aktualitas, realitas, dan
persepsi sasaran penelitian.

2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. BPRS Bina Amanah Satria KK Bumiayu
yang beralamatkan di JI. H. Yasin No. 20, Krajan, Jatisawit, Bumiayu.
Penelitian ini dilaksanakan pada 25 Januari hingga 8 Mei 2019.

3. Subyek dan Obyek Penelitian
Subek dari penelitian ini adalah Account Officer dan Admin pada BPRS
Bina Amanah Satria KK Bumiau, adapun obyek penelitian ini yaitu
implementasi Akuntansi pembiayaan musyarakah Berdasarkan PSAK No.
106..

4. Sumber Data

Menurut Lofland dalam bukunya Lexy J. Moleong yang menjadi

sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.” Adapun penelitian ini menggunakan sumber data:

a) Data Primer

5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA,
2014), him., 46

16 Mahi Hikmat, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Graha 1lmu,2011), him., 37.

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 157.



Merupakan data yang diperoleh peneliti langsung dari lapangan.*®
Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung melalui

pengamatan dan wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait.

b) Data Sekunder
Merupakan data-data yang diperoleh secara tidak langsung dan
berasal dari pihak lain. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari dokumen-dokumen, artikel-artikel, internet, dan buku-buku.
5. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan salah satu komponen riset, artinya tanpa data
tidak akan ada riset. Data yang akan dipakai dalam riset haruslah data
yang benar, karena data yang salah akan menghasilkan informasi yang
salah. * Untuk mengumpulkan data yang berkenaan dengan judul
penelitian, adapun langkah-langkah operasionalnya adalah sebagai
berikut:
1) Observasi (pengamatan)
Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
atas fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam arti luas observasi
sebenarnya tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang dilakukan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam observasi ini
penulis terlibat langsung dengan kegiatan yang dilakukan sehari-hari
di BPRS Bina Amanah Satria KK Bumiayu. Kemudian penulis
melakukan pengamatan dan meneliti tentang Akuntansi Pembiayaan,
sehingga penulis dapat menemukan masalah yang cukup menarik
yaitu implementasi akuntansi pembiayaan di BPRS Bina Amanah
Satria KK Bumiayu yang akan dibandingkan dengan PSAK No. 106
apakah sudah sepenuhnya sesuai atau belum sesuai.

2) Wawancara

18 Muhammad, Metodolgi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), him.
103

¥ Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. RajaGrafindo,
2013), him., 49.
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Wawancara merupakan kegiatan atau metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan bertatapan langsung dengan responden, sama

seperti penggunaan daftar pertanyaan. Dalam teknik ini bertujuan
untuk menggali informasi lebih dalam tentang operasional di BPRS

Bina Amanah Satria KK Bumiayu khususnya mengenai informasi

tentang implementasi akuntansi pembiayaan musyarakah berdasarkan

PSAK No. 106. Pihak-pihak yang diwawancarai dalam hal ini yaitu

Account Officer (AO) dan Admin BPRS Bina Amanah Satria KK

Bumiayu. Teknik wawancara ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu

sebagai berikut:?°

1. Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan.

2. Wawancara tak terstruktur merupakan wawancara yang berbeda
dengan yang terstruktur. Wawancara semacam ini digunakan
untuk menemukan informasi yang bukan baku atau informasi
tunggal.

3) Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan
masalah penelitian.”* Dalam hal ini, penulis melakukan penelusuran
data dengan menelaah buku, penelitian-penelitian terdahulu, internet,
brosur, dan data-data lain yang berkenaan dengan masalah yang akan
diteliti.

6. Metode Analisis Data
Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,

20 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 190
2l Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, him. 152.
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catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami,
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Untuk penyajian
analisis data, penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, dimana
metode ini digunakan penulis untuk menganalisa data yang berupa
pernyataan-pernyataan, dan keterangan.

Penulis mendiskripsikan implementasi Akuntansi pembiayaan
musyarakah berdasarkan PSAK No. 106 pada BPRS Bina Amanah Satria
KK Bumiayu. Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh.?

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data yang terkumpul, penulis
menggunakan metode triangulasi, baik triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber untuk mengecek
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh dari beberapa sumber (tiga sumber) yang berbeda. Triangulasi
teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda.
Triangulasi waktu adalah pengujian kredibilitas data dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh pada satu waktu, kemudian dicek lagi
pada waktu yang lain.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan
sistematika penyampaian sebagai berikut :
1. BAB I, merupakan Bab Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan tugas akhir,
metode penelitian tugas akhir, teknik pengumpulan data, metode analisis

data dan sistematika penulisan tugas akhir.

246.

22 gygiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2018), him.,
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2. BAB 11, merupakan Landasan Teori yang terdiri dari kajian teori dan
penelitian terdahulu.

3. BAB IlI, merupakan Bab Hasil dan Pembahasan, bab ini menjelaskan
tentang gambaran umum BPRS Bina Amanah Satria Kantor Kas
Bumiayu dan pemaparan data terkait dengan implementasi akuntansi
pembiayaan musyarakah berdasarkan PSAK No. 106 di BPRS Bina
Amanah Satria KK Bumiayu.

4. BAB 1V, merupakan Bab Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan

saran.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

PSAK No0.106 menjelaskan musyarakah adalah akad kerjasama antara dua
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi
berdasakan kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi dana.
Agar modal kerja terbukti digunakan dengan benar, maka diperlukan pelaporan
pencatatan akuntansi dalam setiap transaksi Musyarakah. Untuk menjalankan
kegiatannya lembaga keuangan membutuhkan standarisasi yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam implementasi Akuntansi Pembiayaan
Musyarakah. Oleh karena itu pemerintah menetapkan PSAK No. 106 sebagai
pedoman dalam pelaporannya. Dimulai dari pengakuan dan pengukuran,
penyajian serta pengungkapan transaksi Musyarakah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT BPRS Bina
Amanah Satria Kantor Kas Bumiayu bahwa implementasi akuntansi di BPRS
Bina Amanah Satria Kantor Kas Bumiayu terhadap pembiayaan musyarakah
mulai dari saat realisasi pembiayaan sampai akhir pembiayaan meliputi
pengakuan serta pengungkapan sebagian besar sudah sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 106 hanya untuk pengakuan pada
saat awal akad dan penyajian belum sesuai dengan PSAK 106 vaitu terkait
penyajian pembiayaan Musyarakah pihak BPRS Bina Amanah Satria Kantor
Kas Bumiayu menyajikan kas yang diberikan pada saat penyerahan dana oleh
masing-masing mitra sebagai pembiayaan Musyarakah sedangkan dalam PSAK
No. 106 “Kas atau aset non kas yang diserahkan kepada mitra aktif disajikan
sebagai investasi musyarakah”. Jadi seharusnya kas yang diterima oleh
masing-masing mitra disajikan sebagai investasi Musyarakah.

B. Saran
Perlakuan akuntansi di PT BPRS Bina Amanah Satria Kantor Kas

Bumiayu terhadap pembiayaan musyarakah mulai dari awal terealisasinya akad
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pembiayaan sampai akhir akad pembiayaan yang meliputi pengakuan,
pengukuran, penyajian serta pengungkapan sebagian besar sudah sesuai dengan
PSAK 106. Namun, untuk lebih baiknya disesuaikan bagi pihak PT BPRS Bina
Amanah Satria Kantor Kas Bumiayu untuk tetap konsisten pada apa yang
sudah ditetapkan oleh PSAK No. 106.
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